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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu sektor yang berkontribusi dalam perkembangan perekonomian negara 

adalah industri pertambangan. Sektor pertambangan memiliki peran penting dalam 

menunjang hajat hidup masyarakat, yang mana pemanfaatan terhadap potensi alam yang 

dimiliki Indonesia dengan tujuan untuk memperoleh profit ekonomi, terlepas dari 

keuntungan yang diperoleh, tentu terdapat kontroveri terhadap dampak yang diperoleh 

masyarakat dalam wilayah pertambangan perlu menjadi perhatian tersendiri. 

Pembangunan suatu usaha atau pembangunan sektor industri pada area kediaman 

masyarakat dibutuhkan adanya sinergi antara masyarakat dan perusahaan pemiliki usaha 

tersebut agar terhindar dari konflik-konflik tertentu. Konsep saling menguntungkan ini 

dikenal dengan community development atau konsep berbasis pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat agar lebih berdaya dan meminimalisir konflik antar kedua pihak 

(Watni, Suradji, Sutriya, & eds, 2007:8). 

Konsep community development melahirkan kesadaran kolekitf pada industri 

pertambangan, adanya dukungan dari stakeholder dan masyarakat dapat memberikan 

sumbangsih pertumbuhan usaha yang signifikan. Keith Davis menjelaskan “social 

responsibilities of businessmen need to be commensurate with their social power”, 

akibatnya pengusaha pada saat menjalanankan usahanya harus menjalankan tanggung 

jawab sosial yang sejalan dengan keinginan masyarakat agar kekuasaannya tetap terjaga 

(Singgih & ed, 2011:3). 

Ada 5 program utama yang harus dirumuskan oleh pihak perusahaan dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat Utama, yaitu program bidang Pendidikan meliputi 
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beasiswa, Pendidikan, pelatihan keterampilan, dan keahlian dasar, bantuan tenaga 

pendidik, bantuan sarana dan prasarana Pendidikan, pelatihan dan kemandirian 

masyarakat. Dalam bidang kesehatan, yaitu Kesehatan masyarakat di sekitar tambang, 

tenaga Kesehatan, sarana dan prasarana kesehatan. Dalam bidang pendapatan dan 

pekerjaaan, yaitu perdagangan, perkebunan, pertanian, peternakan, perikanan, dan 

kewirausahaan. Dalam bidang kemandirian ekonomi, yaitu peningkatan kapasitas dan 

akses masyarakat setempat dalam usaha kecil dan menengah masyarakat sekitar tambang, 

dan pemberian kesempatan kepada masyarakat sekitar tambang untuk ikut berpartisipasi 

dalam pengembangan usaha kecil dan menengah sesuai dengan profesinya. Dalam bidang 

social dan budaya, yaitu bantuan pengembangan sarana dan prasarana ibadah dan 

hubungan di bidang keagamaan, bantuan bencana alam, dan partisipasi dalam pelestarian 

budaya dan kearifan local setempat (Hadiyanti, 2008).  

Pada akutualisasi pada masyarakat Kabupaten Muara Enim malah memperoleh 

kerugian yang cukup besar, terutama pada lingkungan yang berakibat pada kerusakan dan 

kehancuran pada lingkungan hidup. Selain eksploitasi secara besar-besaran pada alam juga 

terdapat kesenjagan sosial akibat adanya kegiatan pertambangan memberikan dampak 

cukup besar pada masyarakat Muara Enim. Kesenjangan dan eksploitasi alam ini tidak 

bersesuaian dengan nilai-nilai luhur Pancasila sehingga perlu adanya tinjauan lebih lanjut. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan Kelima Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Pertambanan Mineral dan Batubara, terdapat kewajiban bagi perusahaan tambang untuk 

mengimplementasikan perbaikan kehidupana masyarakat di daerah pertambangan, 

terutama berupaya dalam peningkatan kehidupan sosial ekonomi, budaya pendidikan, 

jaminan kesehatan, dan bahkan pada perkembangan lingkungan yang lebih baik dan asri.  
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Perusahan menilai bahwa telah memenuhi standar pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat. Sementara masyarakat menganggap pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat nilai belum dilaksanakan dengan baik sehingga Dinas ESDM 

Sumatera Selatan melaksanaan evaluasi terhadap perusahaan pertambangan mengenai 

kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara di Kabupaten Muara Enim berdasarkan 

Peraturan Menteri ESDM Nomor 41 Tahun 2016 tentang Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Mineral No. 41 tahun 2016 

untuk mencapai pemberdayaan maupun pengembangan usaha masyarakat, ditinjau belum 

mencapai dan mewujudkan tujuan utama PPM. Bagi pemilik usaha pertambangan minerba 

memiliki tugas dalam pelaksanaan dan konsultasi terkait program PPM ini, sementara 

masyarakat berperan dalam implementasi program dan sebagai target pelaksanaan program 

PPM saja. Masayarakat tidak memiliki keterlibatan dalam proses monev oleh pemerintah 

maupun perusahaan tambang, padahal untuk mencapai keberhasilan dalam menjalankan 

program ini dibutuhkan ruang bagi masyarakat agar berperan dalam pembuatan dan 

penyusunan hingga evaluasi program (Soetomo, 2006 : 125).  

Hasil penelitian Brenada Sahat Pardamean (2017) bahwa berdasarkan analisa 

yuridis perkembangan usaha pertambangan wajib melaksanakan pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat berdasarkan Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Mineral 

No. 41 tahun 2016 belum mencapai dan mewujudkan tujuan utama PPM. pemilik usaha 

pertambangan sebagai fungsi ekseskusi dan konsultasi sedangkan masyarakat berperan 

dalam eksekusi serta sebagai target pelaksana. Namun, disayangkan tidak terdapat 

keterlibatan masyarakat dalam monev yang diadakan pemerintah dan perusahaan untuk 

mencapai dan mewujudkan kebijakan PPM. seharusnya pada program ini masyarakat 
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diberikan ruang gerak untuk terlibat dalam pembuatan, penyusunan dan evaluasi sebab 

masyarakatlah yang menerima program itu sendiri. 

Hasil penelitian Agnes Uthami (2016) dilakukan melalui pendampingan kelompok 

pengelola SAB serta monitoring dan evaluasi program. Pendampingan melalui pelatihan 

teknis yang didampingi oleh ahli teknis yang didampingi oleh ahli teknis kemudian juga 

dilakukan dengan memastikan pengelola SAB sendiri dapat melakukan monitoring dan 

evaluasi secara partisipasif dengan mengumpulkan pendapat dari warga sendiri.  

Kemudian, hasil penelitian Viny Ratna Gumilang (2015) pelaksanaannya dinilai 

berhasil pada evaluasi proses, output kecuali akuntabilitas . evaluasi dampak menilai 

pelaksanaan nya berperan signifikan dalam dampak yang ada tetapi kemandirian dalam 

pelaksanaan program belum diraih. Padahal faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan 

yaitu leadership dan media informasi. sementara itu , faktor penghambat adalah budaya 

bekerja sejak usia sekolah dan tidak adanya regenerasi kepengurusan pusat kegiatan belajar 

masyarakat. Atas dasar penelitian terdahulu ini, maka perlu adanya kajian lebih lanjut dan 

lebih mendalam tentang pengembangan dan pemberdayaan masyarakat  pada kegiatan 

usaha pertambangan mineral dan batubara di Kabupaten Muara Enim. 
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Tabel 1. Data perusahaan pertambangan yang beroperasi di Kabupaten Muara Enim  

1. PT. Bukit Asam 

2. PT. Manambang Muara Enim 

3. PT. Musi Prima Coal 

4. PT. Bara Anugerah Sejahtera 

5. PT. Cakra Bumi Energi 

6. PT. Sriwijaya Bara Priharum 

7. PT. Truba Bara Banyu Enim 

8. PT. Pasifik Global Utama 

9. PT. Synfuel Indonesia  

10. PT. Guna Bara Sarana 

11. PT. Lion Power Energi  

12. PT. Inti Bumi Sukses 

13. PT. Sumber Mineral Perdana 

14.  PT. Wiraduta Sejahtera Langgeng 

15.  PT. Prima Mulia Sarana Sejahtera 

Sumber : Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumsel (2020) 

     Berdasarkan pada tabel 1 dapat dilihat perusahaan yang masih beroperasi di 

Kabupaten Muara Enim dimana perusahaan tersebut sudah melakukan kebijakan 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat sesuai peraturan yang ada untuk 

menjalankan PPM, tetapi dalam 15 perusahaan tersebut dapat dilihat angka persentase 

masyarakat dimana perusahaan yang memiliki angka persentase terendah itulah perusahaan 

yang akan di dilihat dan di  bahas oleh penulis . 

Tabel 2. Rincian Program Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat pada 

perusahaan Kabupaten Muara Enim Tahun 2019 

No.` Nama Perusahaan Program PPM 

1 PT. Manambang 

Muara Enim 

a. Pendidikan : darmasiswa D3, S1, S2, dan S3. Mendukung 

kualitas pendidikan dengan perbaikan sarana dan prasana 

pendidikan.  

b. Kesehatan : progam PERGIZI (Upaya meningkatkan 

Kesehatan Gizi Ibu-Anak, kesehatan masyarakat melalui PMI 

KPAD,dll. Program Bank Sampah. 

c. Tingkat Pendapatan rill atau pekerja : Ekspansi agrobisni; 

perluasan peternakan dan perikanan masyarakat. 
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d. Kemandirian ekonomi : Pengembangan produk lokal UKM; 

Case Study dampak tambang dan  IPM 

e. Social dan budaya : Kegiatan perayaan keagamaan, preservasi 

kegiatan lingkungan, seni dan budaya peningkatan ekowisata 

Muara Enim. 

f. Partisipasi masyarakat: adanya aktivitas kebugaran; 

Pelestarian budidaya lingkungan dengan masyarakat; dsb 

g. Pembentukan Komunitas PPM : Ketersediaan sarana 

kegiatan; dsb 

h. Ekspansi infrastruktur PPM : infrastruktur kabupaten; 

infrastruktur perdesaan. 

2 PT. Musi Prima 

Coal 

a. Pendidikan : darmasiswa Utusan Daerah (BUD) ; 

Pengadaan angkutan pelajar. 

b. Kesehatan : Akses air bersih; Screening 150 mata & operasi 

katarak; Sekolah sehat (penyempurnaan fasilitas). 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Demplot 

pelaksanaan pupuk organik hayati; Pengembangan listrik 

Desa energi biogas; Pengembangan perikanan darat. 

d. Kemandirian Ekonomi : Awarness & pembinaan motivasi 

pembuatan BUMDes. 

e. Sosial & Budaya : Bantuan tempat ibadah (mesjid, 

musholla, gereja). 

f. Pemberian kesempatan pada warga setempat buat 

ikut berpartisipasi pada pengelolaan lingkungan. 

g. Pembentukan kelembagaan komunitas warga pada 

penunjang kemandirian PPM : Pelaksanaan pembinaan 

pengembangan UMKM dan pengembangan Lembaga 

Inkubator Bisnis. 

     Pembangunan infrastruktur yg menunjang PPM : 

Pengembangan laboratorium SMK. 

3 PT. Bara Anugerah 

Sejahtera 

a. Pendidikan : Beasiswa S1 & S2; Pelatihan Guru. 

b. Kesehatan : Fasilitas air bersih; Tunjangan paramedic. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Pasar Desa; 
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Keramba jaring apung. 

d. Kemandirian Ekonomi : Bantuan capital kerja UKM; 

Teknologi  pemasaran pengembangan UKM Masyarakat 

Sekitar Tambang. 

e. Sosial & Budaya : Bantuan pembangunan Masjid, 

Musholla; Organisasi pemuda & event olahraga. 

f. Pemberian kesempatan pada warga setempat buat ikut 

berpartisipasi pada pengelolaan lingkungan. 

g. Pembentukan kelembagaan komunitas warga pada 

menunjang kemandirian PPM : Pembentukan Lembaga 

Keuangan Mikro. 

Pembangunan infrastruktur yg menunjang PPM : 

Pembangunan jalan & jembatan. 

4 PT. Cakra Bumi 

Energi 

a. Pendidikan : Pemberian beasiswa perguruan tinggi; 

Transportasi sekolah. 

b. Kesehatan : Pelayanan kesehatan KAT; Perlengkapan pos 

gizi; Berau Dentistry Social Care. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Management 

kebun; Budidaya karet. 

d. Kemandirian Ekonomi : Pendampingan home industri & 

UMKM. 

e. Sosial & Budaya : Pembinaan mental keagamaan; 

Inisiasi BUMDes, karang taruna, dll; Pembinaan 

olahraga prestasi unggulan. 

f. Pemberian kesempatan pada warga setempat buat ikut 

berpartisipasi pada pengelolaan lingkungan : Sanitasi 

lingkungan jamban keluarga, wahana pengelolaan sampah, 

pencegahan penyakit endemik, dan pengelolaan Air Bersih. 

g. Pembentukan kelembagaan komunitas warga untuk 

menunjang kemandirian PPM : Tata kelola YDBBC; dsb 

Pembangunan infrastruktur yg menunjang PPM : Infrastruktur 

dasar (listrik, air, jalan, bisnis tani) sarana pendidikan, 

kesehatan, keagamaan, ekonomi, umum. 
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5 PT. Sriwijaya Bara 

Priharum 

a. Pendidikan : Program perpustakaan keliling & Arutmin 

Bookcorner; Beasiswa bagi anak didik & mahasiswa dengan 

program BUD & beasiswa SD-SMA; Kegiatan magang & 

penelitian mahasiswa, dukungan dalam ajang lomba 

akademik. 

b. Kesehatan : Program posyandu, donor darah, senam 

massal, penyuluhan kesehatan, inspeksi kesehatan gratis; 

Pelatihan energi kesehatan, insentif tenaga kesehatan. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Pembinaan KUM 

perdagangan; Pembinaan & peningkatan kegiatan 

peternakan seperti Kambing dan sapi; 

Pengadaan bibit flora & penanaman areal reklamasi. 

d. Kemandirian Ekonomi : Monitoring & penilaian 

perkembangan unit bisnis binaan. 

e. Sosial dan Budaya : Pembangunan atau pemugaran tempat 

ibadah, pengajian, acara Idul Fitri, Ramadhan & Hari Besar 

Agama lainnya; Pembinaan seni budaya wilayah dan 

kearifan lokal setempat. 

f. Keikutsertaan warga dalam pengelolaan lingkungan : 

Penghijauan dan kampanye lingkungan. 

g. Pembentukan komunitas masyarakat mandiri PPM : 

Pengembangan kelembagaan komunitas warga guna 

menunjang ekonomi lokal terpadu, partisipasi dalam 

forum CSR. 

Pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM : Perbaikan 

sarana/prasarana. 

6 PT Bukit Asam 

(PTBA) 

a. Pendidikan : Beasiswa “AYO SEKOLAH” SD-SMA; 

Edukasi kopi untuk Petani Kopi Desa Pelakat; Bantuan 

sarana belajar (Kursi, Meja,Komputer, dll). 

b. Kesehatan : Pemberian makanan tambahan pada 

Ibu Hamil & Balita; Bantuan peningkatan 

Kesehatan warga; Sarana Prasarana Kesehatan. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Bantuan sarana dan 
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prasarana untuk mesin percetakan bagi bisnis Lingga 

Kreatif; Bantuan sarana 

prasarana untuk mengelola kopi Semendo Cap Bukit Asam; 

Melaksanakan program Hilirisasi produk pertanian (beras). 

d. Kemandirian Ekonomi : Penyaluran dana kemitraan kepada 

Usaha Kecil & Koperasi, Pembinaan Usaha kepada Mitraan 

Binaan. 

e. Sosial dan Budaya : Pemberian sarana/prasarana kegiatan 

Ibadah; Bantuan elektrifikasi untuk masyarakat; 

Pengembangan Teknologi Pengairan Sawah. 

f. Partisipasi warga dalam pengelolaan lingkungan : 

Melaksanakan program lingkungan (bank sampah, ruang 

hijau); Melaksanakan penanaman bibit pohon. 

g. Pembentukan komunitas warga  PPM : Program Sentra 

Industri Bukit Asam (SIBA) seperti Sentra Industri 

Manufaktur, Agroindustri, Jasa Boga. 

Pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM : 

Pembetonan/pengecoran jalan; Pembangunan sarana olahraga; 

Pembangunan/perbaikan jemabatan/bangunan. 

7 PT. Truba Bara 

Banyu Enim 

a. Pendidikan : Program 200 Pengajar Berprestasi; Gebyar 

OSN Pengajar & Siswa TK s.d. SMA. 

b. Kesehatan : Pemeriksaan kesehatan warga di 6 Desa; 

Pembangunan sarana air minum dan sanitasi berbasis 

Masyarakat; Penataan sanitasi lingkungan. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Program 

pertanian melalui komoditi. 

d. Kemandirian Ekonomi : Pelatihan peningkatan kapasitas 

UKM. 

e. Sosial dan Budaya : Bazar Ramadhan; Bantuan aktivitas 

kemasyarakatan & bala alam; Pemilihan Putra Putri 

Madani. 

f. Pemberian kesempatan kepada masyarakat setempat untuk 

ikut berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan : Sarana 



10 
 

 
 

Air Bersih. 

g. Pembentukan kelembagaan komunitas masyarakat dalam 

menunjang kemandirian PPM : Kerjasama pendampingan 

wisata denga duta pariwisata daerah. 

Pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM : 

Pembangunan ruang kelas. 

8 PT. Pasifik Global 

Utama 

a. Pendidikan : Training Pengajar & siswa 

Pengembangan sekolah hijau; Transportasi sekolah; 

Support pengembangan skill siswa & mahasiwa. 

b. Kesehatan : Kampanye kesehatan masyarakat; 

Pengembangan UKS. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Program 

ketahanan pangan Nasional; Peternakan yang 

terintegrasi; Bantuan benih ikan Kelompok 

Budidaya ikan lele. 

d. Kemandirian Ekonomi : Bantuan untuk kelompok Budidaya 

ikan lele. 

e. Sosial dan Budaya : Bantuan Safari Ramadhan dan 

Idul Fitri; Pameran lokal dan Nasional; Bantuan 

bencana alam banjir santan dan bontang. 

f. Pastisipasi masyarakat dalam mengelola lingkungan 

g. Pengembangan home industri melalui komunitas warga 

petani 

Perbaikan infrastruktur seperti halte sekolah, inventaris 

sekolah; jalan pertanian, irigasi persawahan, dan akses jalan 

petani ke kebun. 

9 PT. Synfuel 

Indonesia 

a. Pendidikan : Mengadakan beasiswa bagi pendidikan sarjana 

di 1 desa; mengembangkan pesantren, mengadakan 

pelatihan jurnalistik bagi pelajar & mahasiswa di hulu 

sungai selatan. 

b. Kesehatan : Khitanan  massal; pemeliharaan sarana air 

bersih. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : mengadakan 
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bantuan pupuk untuk petani; Bantuan pengembangan ternak 

Ayam petelur; Biaya replikasi peternakan kambing. 

d. Kemandirian Ekonomi : Mengadakan gerobak 

pedagang kaki lima taman palidangan sehati; Bantuan 

mesin pengemasan untuk BUMDes 7 Desa. 

e. Sosial dan Budaya : Bantuan paket sembako untuk 

masyarakat kurang mampu dalam rangka Idul Fitri 1439 H; 

Bantuan perahu karet 

untuk BPBD. 

f. Partisipasi aktif warga dalam mengelola lingkungan : 

Pembayaran Pupuk Bio Nature; Pengadaan bibit karet 

untuk restorasi kawasan. 

g. Upaya pembuatan komunitas warga PPM : Bantuan rutin 

beras untuk pusat  kegiatan belajar Masyarakat. 

Pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM : Biaya 

pembuatan pos pelayanan. 

10 PT. Guna Bara 

Sarana 

a. Pendidikan : Penyediaan transportasi untuk anak sekolah 

Desa Pangadan; Penyediaan gedung sekolah TK dan SD 

berupa hibah lahan dan bangunan; Insentif guru ngaji; dsb 

b. Kesehatan : Pengobatan massal. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : 

Penerimaan karyawan langsung, karyawan yang 

diterima melalui perusahaan alih daya(outsource), 

memberikan bantuan pakan ikan lele. 

d. Sosial dan Budaya : Bantuan dalam rangka safari 

Ramadhan; Bantuan kursi Roda untuk tokoh masyarakat 

yang tidak mampu; Penyediaan bantuan generator untuk 

masyarakat. 

e. Partisipasi aktiv warga dalam peduli lingkungan 

f. Perbaikan jalan di Desa area tambang, 

11 PT. Lion Power 

Energi 

a. Pendidikan : Beasiswa, bimbingan belajar, perbaikan 

gedung sekolah 

b. Kesehatan : Upaya perbaikan gizi buruk, fasilitas  
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kesehatan gratis, tenaga honorer pemberian bantuan 

operasional seperti renovasi, perbaikan alat kesehatan dan 

sarana di Puskesmas. 

c. Pekerjaan : Pemberian bantuan bisnis petani seperti pupuk, 

pestisida & Perintisan usaha kelompok ternak ayam 

pedaging/petelur. 

d. Kemandirian Ekonomi : Dukungan kewirausahaan seperti 

sarana & prasarana usaha, kegiatan studi banding dalam 

usaha UMKM & BUMDes. 

e. Sosial dan Budaya : Meramaikan dan mendukung kegiatan 

keagamaan dan bantuan prasarana kegiatan. 

f. Melakukan kegiatan penanaman tanaman kayu di bantaran 

Sungai. 

g. Komunitas  PPM : Pelatihan BUMDes; Kegiatan 

peningkatan usaha (poktan, pokyan, dll). 

h. Pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM : 

dukungan air bersih, perbaikan fasilitas jalan desa, & 

sarana wisata alam. 

12 PT. Inti Bumi 

Sukses 

a. Pendidikan : Program pelatihan Pengajar; Perbaikan fasilitas 

ruang laboratorium; Memperbaiki ruang kelas; Kegiatan 

latihan kepemudaan. 

b. Kesehatan : Pelayanan pengobatan gratis; Kampanye PHBS 

mencegah dan menanggulangi muntaber; Pembangunan 

fasilitas rumah sehat Mamput; Posyandu balita dan lansia. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Membina perternak 

itik, kambing, sapi, lele, nila dalam program pembinaan 

peternakan; Program pembinaan usaha getah. 

d. Kemandirian Ekonomi : Mengembangkan produk unggulan 

lokal (terbentuk kelompok SME); Mengembangkan 

peternakan perikanan (pada program ikan tawar). 

e. Sosial dan Budaya : Merenovasi rumah ibadah; membina 

kegiatan kepemudaan & olahraga; membina sanggar seni 

budaya. 
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f. Masyarakat ikut serta dalam mengelola lingkungan : 

menanam diwilayah reklamasi 

g. Membentuk komunitas  PPM : Mengembangkan program 

Koperasi Pengembangan Bisnis. 

Membangun infrastruktur PPM : memperbaiki 10 Akses ruas 

jalan dan jembatan. 

13 PT. Sumber 

Mineral Perdana 

a. Pendidikan : mendampingi kegiatan OJT untuk 7 

siswa/mahasiswa; Bantuan perlengkapan MCK. 

b. Kesehatan : program senam pagi dikawasan tambang; 

perbaikan fasilitas air bersih. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Program 

ketahanan pangan (pipanisasi irigasi sawah sepanjang 800 

meter di Sungai); Program revolusi jagung seluas 20 Ha 

di Areal Pascatambang; Pemasangan siring (turap) 

saluran irigasi. 

d. Kemandirian Ekonomi : mengembangkan kebun 

hortikultura dari Kelompok Wanita Tani (KWT), 

Partisipasi UKM Binaan PT MHU yaitu Kelompok 

UPPKS. 

e. Sosial dan Budaya : berpartisipasi PT MHU dalam perayaan 

Isra Mi’raj. 

f. Membentuk komunitas PPM : Kontribusi PT. SMP dalam 

PPM melalui Forum CSR Pertambangan. 

g. Pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM : 

Pembangunan pendopo makam nasrani. 

14 PT. Wiraduta 

Sejahtera Langgeng 

a. Pendidikan : Pendidikan bagi pengajar  TK/TPA Amanah; 

fasilitas alat peraga edukasi; Program mengadakan 

fasilitas permainan outdoor bagi PAUD; Program 

mengadakan komputer. 

b. Kesehatan : Memastikan program kesehatan masyarakat 

dengan melaksanakan pembinaan posyandu balita dan 

lansia; membangun bank sampah 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : 
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Mengembangkan program pertanian Karet, ayam 

kampung, dan fasilitas pertanian; 

d. Kemandirian Ekonomi : Mengembangkan program 

UMKM; Membina kegiatan PKK. 

e. Sosial dan Budaya : Program memperingati Hari Besar 

Keagamaan; Safari Ramadhan. 

f. Pembangunan komunitas PPM : Memanfaatkan 

lahan bebas milik PT WSL oleh Petani Binaan 

untuk pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, 

intage PDAM. 

g. Membentuk komunitas PPM : Forum komunikasi 

masyarakat Desa. 

Membangun infrastruktur PPM : Program renovasi WC BPU. 

15 PT. Prima Mulia 

Sarana Sejahtera 

a. Pendidikan : Beasiswa sepak bola; pengadaan bantuan buku 

dan air bersih; Buku kurikulum sekolah. 

b. Kesehatan : Program Training kesehatan di area tambang; 

membuat sumur bor. 

c. Tingkat pendapatan rill atau pekerjaan : Pendanaan untuk 

perkebunan; Studi perbandinganpengembangan jagung, dan 

pampang. 

d. Kemandirian Ekonomi : Pengadaan mesin perontok jagung; 

Membuat sumur bor untuk petani desa. 

e. Sosial dan Budaya : membangun training center. 

f. Mengadakan partisipasi warga dalam pengelolaan 

lingkungan : pengadaan lingkungan, lomba HBS dan 

Jambore. 

g. Membangun komunitas PPM : Kegiatan forum PPM; 

Penambahan BBM. 

Membangun fasilitas PPM : Membuat pintu gerbang & 

taman. 

Sumber :Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (2020) 
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 Berdasarkan Tabel 2 tersebut terdapat 15 Perusahaan di Kabupaten Muara Enim. 

Data pada Tahun 2019, tercatat setiap perusahaan memiliki program-program 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Program-program yang dilaksanakan 

bervariasi mulai dari pendidikan, kesetahatan, kemandirian ekonomi, dan program lainnya 

yang mendukung pengembangan dan pemberdayaan masayarakat. Namun yang perlu 

diperhatikan bahwa apakah program-program tersebut telah menyentuh masyarakat dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga perlu adanya peninjauan kembali terkait 

program-program tersebut berdayaguna bagi masyarakat atau malah sebaliknya. 

 Diharapkandengan adanya program-program tersebut dapat memberikandampak 

signifikan bagi masyarakat di Kabupaten Muara Enim. Dampak yang dimaksud adalah 

dampak baik berupa peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan masyarakat, serta 

berdayaguna tingkat sumber daya manusiia. 

B. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, dari gambaran latar belakang tersebut, Peneliti merumuskan 

rumusan masalah yaitu bagaimanakah evaluasi Kebijakan Pengembangan dan 

Pemberdayaan pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara di Kabupaten 

Muara Enim.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengevaluasi Kebijakan Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara di 

Kabupaten Muara Enim.  
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D. Manfaat Penelitian 

Harapan dari peneliti bahwa dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

manfaat, yakni: 

1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dan 

wawasan peneliti serta dapat memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya dan 

menjadi referensi pembelajaran bagi para mahasiswa jurusan Ilmu Administrasi Publik 

khususnya konsentrasi Kebijakan Publik. 

2. Secara Praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak 

tertentu atau instansi terkait dalam pemecahan masalah yang terkait dengan evaluasi 

kebijakan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat pada kegiatan usaha 

pertambangan mineral dan batubara di Kabupaten Muara Enim. 
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